BAB VI

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga rumusan masalah, yaitu:
(1) bagaimana proses pembelajaran yang diterapkan pada program Workshop
Kreativitas Berbasis Seni (WKBS) di PSBK; (2) bagaimana pengembangan
program WKBS dalam konteks art education di PSBK; dan (3) bagaimana
dampak partisipasi langsung dalam program WKBS terhadap pengembangan
kompetensi diri peserta. Berdasarkan temuan lapangan dan analisis yang telah
dilakukan, berikut disajikan kesimpulan yang menjawab ketiga rumusan

masalah tersebut secara berurutan.

Pertama, proses pembelajaran dalam program WKBS menempatkan
pengalaman artistik sebagai jalur utama belajar, bukan sekadar metode
penyampaian materi. Proses ini dimulai dari tahap profiling peserta yang
dilakukan secara mendalam, yang hasilnya digunakan sebagai dasar
perancangan seluruh aktivitas pembelajaran. Sesi-sesi artistik yang
berlangsung selama program melibatkan dimensi fisik, emosional, kognitif,
dan sosial secara bersamaan, sehingga pembelajaran tidak hanya terjadi di
tingkat pemahaman, tetapi juga di tingkat pengalaman langsung. Program

ditutup dengan pertunjukan akhir yang berfungsi sebagai ruang verifikasi
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proses kreatif sekaligus puncak pengalaman bersama. Pada keseluruhan
proses ini, nilai-nilai seperti mendengarkan, keterbukaan, dan kebebasan
bereksplorasi tidak diperlakukan sebagai tujuan yang harus dicapai, melainkan
sebagai landasan yang harus tersedia sejak awal agar proses belajar dapat
berjalan dengan baik. Peran seniman fasilitator bukan sebagai pengajar yang
mentransfer pengetahuan, melainkan sebagai perancang ruang pengalaman
yang memungkinkan peserta menemukan makna dari proses yang mereka

jalani sendiri.

Kedua, pengembangan program WKBS dalam konteks pendidikan
seni di PSBK ditandai oleh tiga karakteristik utama. Pertama, PSBK secara
konsisten menjaga nilai-nilai kesenian sebagai pijakan utama dalam setiap
pengembangan program, sehingga praktik artistik tidak direduksi menjadi
sekadar alat untuk menyampaikan pesan tertentu. Kedua, PSBK terbuka untuk
menjalin kemitraan dengan pihak di luar dunia seni, seperti Astra Credit
Companies dan Teatra Consulting, dan kemitraan ini terbukti memperkaya
program tanpa menggeser orientasi seninya. Ketiga, PSBK memiliki
kemampuan untuk terus mengevaluasi dan memperbaiki programnya dari
waktu ke waktu. Perjalanan perkembangan WKBS dari masa eksperimentasi
awal melalui program Among Seni pada tahun 2008 hingga konsolidasi
pasca-kolaborasi dengan Teatra Consulting pada tahun 2025 mencerminkan

proses pematangan yang berlangsung secara bertahap dan reflektif. Salah satu
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perubahan paling penting dalam proses ini adalah pergeseran logika desain
modul: dari pendekatan yang dimulai dari tujuan kemudian mencari aktivitas,
menjadi pendekatan yang dimulai dari aktivitas kemudian menemukan nilai
yang muncul secara alami. Pergeseran ini membedakan WKBS secara

mendasar dari model pelatihan konvensional pada umumnya.

Ketiga, partisipasi dalam WKBS memberikan dampak nyata terhadap
pengembangan kompetensi peserta dalam empat dimensi yang saling
berkaitan: perkembangan kreativitas dan keberanian berekspresi, penguatan
kesadaran diri dan kemampuan reflektif, pengembangan kompetensi sosial
dan kolaborasi, serta internalisasi perilaku kreatif yang terus berlanjut dalam
kehidupan dan pekerjaan peserta setelah program berakhir. Keempat dimensi
ini tidak berkembang secara terpisah, melainkan saling memperkuat sebagai

hasil dari proses pembelajaran yang utuh.

Dampak WKBS juga melampaui batas individu. Pada dimensi sosial
dan kultural, program ini membangun modal sosial antarpeserta, memperluas
khalayak seni, dan menjadi ruang dialog produktif antara praktik artistik dan
dunia korporasi. Pada dimensi ekonomi dan profesional, WKBS
meningkatkan kapasitas profesional peserta, membuka peluang berkarya bagi
seniman fasilitator di luar panggung konvensional, serta memperkuat posisi
PSBK sebagai institusi seni yang mampu menghasilkan nilai sosial sekaligus

nilai ekonomi secara berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa PSBK telah
berhasil membangun model pendidikan seni nonformal yang autentik secara
artistik sekaligus relevan secara sosial. WKBS membuktikan bahwa lembaga
seni dapat menjadi lembaga pendidikan yang bermutu dan berdampak nyata
tanpa harus mengorbankan integritas artistik yang menjadi kekuatan dasarnya,
serta bahwa pendidikan berbasis seni bermakna bukan hanya bagi mereka
yang berkecimpung di dunia seni, tetapi bagi siapa saja yang ingin

berkembang sebagai manusia.

B. Saran

1.

Saran untuk Pengembangan Program WKBS

a. Program WKBS perlu mengembangkan sistem evaluasi dampak yang
lebih  terstruktur dan jangka panjang. Instrumen refleksi yang
digunakan saat ini efektif untuk menangkap dampak langsung setelah
program berakhir, tetapi belum cukup untuk mengukur perubahan
perilaku yang terjadi dalam jangka waktu lebih lama. Pengembangan
instrumen tindak lanjut yang dilakukan tiga hingga enam bulan
pasca-program secara kolaboratif dengan mitra klien akan
menghasilkan data yang lebih akurat mengenai dampak nyata program
terhadap peserta.

b. PSBK perlu membangun sistem dokumentasi yang lebih sistematis

untuk program WKBS. Banyak pengetahuan tentang cara mengelola
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program masih tersimpan dalam pengalaman pribadi para fasilitator
dan belum terdokumentasikan dengan baik. Arsip yang mencakup
rekaman proses, perkembangan modul, dan catatan refleksi fasilitator
akan sangat penting bagi keberlangsungan program di masa
mendatang, terutama ketika terjadi pergantian pengelola atau
perluasan program ke konteks yang baru.

c. PSBK disarankan untuk mengembangkan program pengembangan
profesional bagi para fasilitator secara lebih terstruktur. Proses
pematangan kapasitas fasilitasi yang selama ini berlangsung secara
alami perlu didukung dengan forum refleksi berkala, mentoring antar
fasilitator, dan ruang berbagi pengalaman antar-batch, sehingga proses
belajar para fasilitator dapat berjalan lebih cepat dan lebih mendalam.

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

a. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang bersifat longitudinal untuk
mengukur dampak jangka panjang program WKBS terhadap perilaku
kreatif dan kompetensi profesional peserta..

b. Penelitian komparatif antara WKBS dan program pendidikan berbasis
seni dari lembaga lain, baik di Indonesia maupun di tingkat
internasional perlu dilakukan untuk mengidentifikasi elemen-elemen
yang bersifat khas PSBK dan elemen-elemen yang dapat

digeneralisasikan sebagai prinsip umum pembelajaran berbasis seni.
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Studi semacam ini akan memperkuat posisi WKBS sebagai model
yang relevan untuk dikaji dan dikembangkan lebih lanjut.

Penelitian yang secara khusus mengkaji proses perkembangan
kompetensi fasilitator dalam ekosistem PSBK juga sangat diperlukan.
Bagaimana seniman membangun identitas mereka sebagai fasilitator,
bagaimana mereka menyeimbangkan peran artistik dan peran
pedagogis, dan bagaimana ekosistem PSBK mendukung proses
tersebut, merupakan pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab
sepenuhnya dalam penelitian ini dan sangat relevan bagi

pengembangan program arts-based learning secara lebih luas.
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